Bab |

Pendahuluan

1.1 Latar belakang penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Di dalam tujuan pendidikan Indonesia yang tercantum pada
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan Indonesia akan tercapai apabila sistem
pendidikan di Indonesia sudah dapat terlaksana dengan baik. Sistem
pendidikan nasional mencakup keseluruhan komponen pendidikan yang
saling terkait secara terpadu, mulai dari standar kompetensi, standar isi,
standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar
penilaian. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional salah satunya
adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan yaitu guru. Guru harus
memiliki  kualifikasi akademik maupun kompetensi sebagai agen
pembelajaran. Seperti yang tertera pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007,
bahwa ada empat kompetensi utama yang harus dipenuhi guru yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru adalah menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual yang diantaranya mengidentifikasi potensi peserta didik,
mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik, serta mengidentifikasi

hambatan belajar peserta didik dalam suatu mata pelajaran yang diampu.
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Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru diantaranya bertindak
sesuai norma, menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia dan teladan bagi peserta didik. Kompentensi sosial diantaranya tidak
bersifat diskriminatif terhadap peserta didik, orang tua peserta didik,
lingkungan sekolah, dapat berkomunikasi dengan baik dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan. Kompetensi profesional diantaranya
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuwan yang
mendukung mata pelajaran yang mendukung, mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif.

Pada kenyataannya, peserta didik memang masih menghadapi
hambatan-hambatan belajar dalam beberapa mata pelajaran di sekolah,
salah satunya pada mata pelajaran fisika. Fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang membahas fenomena alam berdasarkan data
pengukuran. Untuk memahami konsep-konsep dalam fisika dibutuhkan
keterampilan berpikir yang tinggi untuk dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang disajikan dalam pembelajaran fisika. Untuk itu,
pembelajaran fisika seharusnya dapat memberikan pengalaman belajar
yang baik. Dengan memfasilitasi peserta didik untuk berinteraksi secara
langsung dengan objek pengetahuan serta melakukan rangkaian proses
ilmiah, peserta didik akan mendapatkan proses belajar yang bermakna.
Maka peserta didik akan mencapai kemampuan yang optimal dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran atau indikator belajar yang telah ditetapkan.

Pada kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu kurikulum 2013, salah
satu esensianya adalah mengubah pola pembelajaran yang pasif menjadi
pola pembelajaran yang aktif dan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik yaitu 5M
(Mengamati, Menanya, Mencoba, Mengasosisasi dan Mengkomunikasi).
Dalam kurikulum 2013 terdapat materi elastisitas bahan yang diajarkan
pada peserta didik kelas XI. Melalui studi pendahuluan yang berupa
angket, wawancara dan tes, peneliti menemukan hambatan belajar yang
dialami peserta didik. Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada

peserta didik yang telah mempelajari materi elastisitas yaitu sebesar
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77,14% peserta didik menganggap bahwa fisika adalah pelajaran yang
sulit. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di salah satu SMA
di Kota Bandung, peserta didik memang seringkali mengalami hambatan
belajar dalam proses pembelajaran fisika. Khususnya dalam pembelajaran
materi elastisitas, hambatan yang dialami oleh peserta didik antara lain
berkaitan dengan penerapan konsep dan penggunaan operasi matematis
dalam pemecahan soal pada materi tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil
tes yang dilakukan peneliti, sebesar 60,51% peserta didik mengalami
hambatan pada saat menjawab soal yang diberikan kepada peserta didik
yang sudah mempelajari materi elastisitas bahan.

Berdasarkan pemaparan di atas, sebagai salah satu upaya untuk
mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran fisika guna
mengoptimalkan kemampuan peserta didik, khususnya pada materi
elastisitas bahan, guru perlu menyusun rancangan pembelajaran dengan
mempertimbangkan hambatan belajar peserta didik sebagai prediksi
respon yang kemungkinan muncul dari peserta didik selama ataupun
setelah proses pembelajaran berlangsung. Rancangan pembelajaran
tersebut mencakup berbagai situasi didaktis serta pedagogis yang relevan
dalam mengantisipasi berbagai respon peserta didik. Upaya tersebut
sejalan dengan Didactical Design Research (DDR). Dalam Didactical
Design Research (DDR), terdapat tiga fase proses berfikir guru, yaitu
sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran berlangsung, dan setelah
pembelajaran (Suryadi, 2016). Ketiga fase tersebut menuntut guru berfikir
secara kompherensif sehingga perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran,serta ditambah dengan refleksi yakni berkaitan antara
rencana dengan fakta yang terjadi akan memunculkan proses yang
pembelajaran yang optimal dan sistenatis serta berimplikasi pada
teratasinya hambatan belajar dan tercapainya pemahaman peserta didik.
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Desain Didaktis Materi Elastisitas Bahan Berdasarkan Hambatan

Belajar pada Peserta Didik SMA kelas XI”. Melalui penelitian tersebut
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akan dihasilkan desain pembelajaran yang telah teruji dan relevan dengan
kondisi peserta didik.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana desain didaktis materi
elastisitas bahan berdasarkan hambatan belajar peserta didik SMA kelas
XI?”. Rumusan masalah tersebut dapat dituliskan dalam beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana hambatan epistimologis yang dialami peserta didik pada

materi elastisitas bahan?

2. Bagaimana desain didaktis materi elastisitas bahan untuk mengatasi

hambatan epistimologis peserta didik?

1.3 Tujuan penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis hambatan epistimologis peserta didik terkait dengan
materi elastisitas bahan.
2. Menghasilkan desain didaktis materi elastisitas bahan yang sesuai

dengan hambatan epistimologis peserta didik.

1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi pembaca mengenai kesuiltan belajar yang
dialami peserta didik dalam pembelajaran materi elastisitas bahan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat lain

yaitu sebagai berikut:
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a. Bagi guru, mampu menjadi salah satu referensi untuk membuat
desain didaktis untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas
khususnya pada pembahasan materi elastisitas bahan.

b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dalam memahami materi elastisitas bahan karena hambatan
belajar peserta didik sudah dapat diantisipasi dengan baik.

c. Bagi peneliti selanjutnya, mampu menjadi salah satu referensi
untuk perbaikan desain didaktis dimasa mendatang khususnya

pada materi elastisitas bahan.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Bab | adalah bagian pendahuluan berisi latar belakang yang
memaparkan beberapa hal berupa fakta dan data yang mendorong penulis
untuk melakukan penelitian ini. Pada bagian pendahuluan juga dipaparkan
inti dari penelitian ini dalam bentuk rumusan masalah penelitian yang
dituangkan dalam beberapa pertanyaan yang juga menjadi acuan untuk
melakukan penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini dipaparkan dalam
bagian tujuan penelitian. Selain itu, pada bagian pendahuluan dipaparkan
pula mengenai manfaat dari penelitian baik dalam segi teoritis maupun
praktis. Bab | diakhiri dengan struktur organisasi skripsi yang didalamnya
berisi paparan tentang gambaran umum dari isi setiap bab pada skripsi
yang disusun ini.

Bab 1l membahas landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini
mengenai desain didaktis, hambatan belajar, teori belajar yang relevan
dengan penelitian, dan uraian materi mengenai materi elastisitas bahan.

Bab Il merupakan paparan dari metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini, di dalamnya meliputi jenis dan desain
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik
anlisis data.

Bab IV berisi paparan dari hasil penelitian dan analisis dari data
penelitian yang telah didapatkan. Kesimpulan dan saran dari penelitian

yang dilakukan akan dipaparkan pada bab V.
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